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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan
dalam kegiatan dan kebiasaan masyarakat, perubahan kegiatan dan kebiasaan
tersebut berpotensi menyebabkan adanya kekosongan hukum. Dewasa ini,
penggunaan karya seni lukis digital tidak terbatas pada hobi saja, namun merupakan
sesuatu yang memiliki nilai ekonomi. Pengaturan mengenai Hak-Hak yang dimiliki
oleh seorang pencipta diatur dalam Undang-Undang Hak Cipta. Ketentuan dalam
Undang-Undang Hak Cipta berpengaruh terhadap penggunaan karya seni lukis
digital secara riil, baik dari produksi hingga pencegahan serta penanggulangan
pelanggarannya. Oleh karena itu tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis mengenai perlindungan hukum terhadap hak cipta
karya seni lukis digital berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta, mengetahui dan menganalisis mengenai perbandingan antara
perlindungan Hak Cipta karya seni lukis digital dibandingkan dengan perlindungan
Hak Cipta karya seni lukis konvensional berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta
dan mengetahui dan menganalisis mengenai penyelesaian perkara yang dapat
dilakukan seseorang terhadap pelanggaran hak cipta karya seni lukis digital
berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta. Metode penelitian yang penulis gunakan
adalah metode yuridis normatif yakni metode penelitian yuridis yang bersumber
utamanya pada kepustakaan. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa perlindungan Hak Cipta karya seni lukis digital dapat
disamakan dengan objek perlindungan Hak Cipta lainnya, namun karena
bentuknya, karya seni lukis digital memiliki perlindungan yang lebih dalam ranah
digital dan juga secara internasional, dengan penyelesaian perkara yang dapat

dilakukan melalui jalur litigasi maupun non-litigasi.

Kata kunci: Karya Seni Lukis Digital, Hak Cipta, Perlindungan, Seni Digital
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Jakarta, 17 Januari 2022

Ghazy Alfarizi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangannya, hidup masyarakat khususnya dalam aspek sosial-
budaya tidak pernah luput dari karya seni lukis. Kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) mendefinisikan karya sebagai hasil perbuatan atau ciptaan (terutama hasil
karangan). Leo Tolstoy dalam mendefinisikan seni lukis sendiri berpendapat bahwa
seni lukis merupakan ungkapan perasaan pencipta yang disampaikan kepada orang
lain agar mereka dapat merasakan apa yang dirasakan pelukis.! Tri Aru Wiratno
dalam bukunya yang berjudul "Seni Lukis Konsep dan Metode" berpendapat bahwa
definisi seni lukis merupakan penggambaran pada bidang dua dimensi berupa
maksud.? Maka dengan mencermati kedua definisi tersebut diatas, karya seni lukis
dapat dilihat sebagai hasil ciptaan yang bertujuan untuk mengungkapkan perasaan
pencipta kepada orang lain melalui penggambaran pada bidang dua dimensi.
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi dalam segala bidang mengalami
perkembangan yang pesat, tentu hal ini juga membawa pengaruh terhadap
kehidupan sosial-budaya manusia, yang pada akhirnya juga mempengaruhi bidang
seni. Sebagaimana dikatakan oleh Charlie Gere, seorang profersor teori dan sejarah
media di Universitas Lancaster Inggris mengenai perkembangan teknologi dan

media,

I Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, Penerbit ITB, Bandung, 2000, him. 62.
2 Tri Aru Wiratno, Seni Lukis Konsep Dan Metode, Jakad Publishing , Surabaya, 2018, hlm. 116.
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“It is the increasingly rapid development and complexity of technology that
is making things change so rapidly. Our technologies are always in the

process of changing us and our relationship with our environment”.3

Yang secara singkat mengandung arti bahwa perkembangan teknologi yang pesat
mengubah hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Dalam bukunya yang

berjudul Digital Art, Christiane Paul menyatakan bahwa,

“From the 1990s to the early twenty-first century, the digital medium
has undergone technological developments of unprecedented speed,

moving from the ‘digital revolution’ into the social media era”.*

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat di katakan bahwa media digital telah
berkembang dengan pesat dari era revolusi digital ke arah era media sosial. Jejak
penggunaan komputer untuk membuat karya seni berbentuk gambar digital kembali
ke tahun 1960, dimana seorang ahli riset di Bell Laboratories, New Jersey bernama
Michael Noll menciptakan karya seni yang kemudian dimasukan ke dalam pameran

bertajuk ‘Computer Generated Pictures’ pada tahun 1965 di Amerika Serikat’.

Dewasa ini, penggunaan karya seni lukis digital layaknya telah menjadi
seperti karya seni lukis konvensional, bahkan menjadi lebih umum apabila
dibandingkan dengan karya seni lukis konvensional. Karya seni lukis digital
digunakan oleh masyarakat untuk berbagai macam hal dan dapat ditemukan dalam
segala aspek kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, bukanlah hal yang tidak
lumrah apabila karya seni lukis digital memiliki nilai ekonomi atau moneter.

Komersialiasi terhadap karya seni lukis digital tersebut muncul dalam bentuk

3 Charlie Gere, Digital Culture, Reaktion Books Ltd, London, 2002, hlm. 9.

4 Christiane Paul, Digital Art, Thames & Hudson, London, 2003, hlm. 12.

5 Charlie Gere, Digital Culture, Reaktion Books Ltd, London, 2002, him. 104.
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produksi yang sifatnya komersial, seperti halnya ilustrasi pada iklan, ilustrasi untuk
karya animasi, permainan video, film, televisi dan lain sebagainya.® Munculnya
nilai ekonomi dalam suatu karya seni lukis digital membuat perlindungan terhadap
hak-hak yang dimiliki pencipta menjadi suatu permasalahan hukum. Karena
penggunaan yang sangat umum, maka muncul problematika hukum hak cipta dan
kekayaan intelektual apabila karya seni lukis digital tersebut dipublikasikan dan
digunakan tanpa seizin pencipta, dan masalah hukum semacamnya yang muncul di
ruang lingkup hukum kekayaan intelektual (HKI) yang selaras dengan pendapat
bahwa HKI berperan penting dalam kehidupan dunia modern dimana di dalamnya
terkandung aspek hukum yang berkaitan erat dengan aspek teknologi, aspek
ekonomi, maupun seni budaya. 7 Kemudahan publikasi bagi seniman dan
kemudahan akses bagi masyarakat terhadap karya seni lukis digital yang
dimungkinkan oleh perkembangan teknologi mempermudah oknum-oknum yang
ada di dalam masyarakat untuk merugikan pencipta karya intelektual. Pembajakan
yang merupakan salah satu problema utama dalam dunia seni (baik digital maupun
konvensional) adalah kegiatan memperbanyak hasil ciptaan seseorang tanpa seijin
pihak yang memiliki hak cipta terhadapnya. Kekhasan karya seni lukis digital,
terlebih apabila dibandingkan dengan karya seni lukis konvensional muncul salah
satunya dalam bentuk media produksinya yang tidak menggunakan media
konvensional seperti halnya kanvas ataupun kertas, namun penggambarannya

dilakukan melalui sistem komputer dalam media digital.

Undang-Undang memberikan pengertian bahwa hak cipta merupakan hak
ekslusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan

dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan

6 Jingtao Cui, Research on Digital Painting Art and Its Diversified Performance, Vol. 119,
Advances in Social Science, Education and Humanities Research, 2017, Hlm. 1431.
7 Irawati, Digital Right Managements (Teknologi Pengaman) Dalam Perlindungan Terhadap Hak
Cipta Di Era Digital, Vol. 4, No. 1, Dipenogoro Privte Law Review, Februari 2019, hlm. 383.
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yang berlaku.® Hak cipta sendiri termasuk kedalam lingkup hukum kekayaan
intelektual (HKI) bersama dengan hak paten, hak merk, desain industri, dsb. Di
antara hak-hak tersebut, hak cipta yang semula bernama hak pengarang (author
rights) merupakan kajian HKI yang bertujuan untuk melindungi karya kreatif yang
dihasilkan oleh penulis, seniman, pengarang dan pemain musik, pengarang
sandiwara, serta pembuat film dan piranti lunak (sofiware).” Mengingat luas dan
kecepatan informasi yang dengan mudah dapat melampaui batas negara, hak cipta
juga diberikan perlindungan dalam lingkup hukum internasional, di antaranya
melalui perjanjian internasional seperti Bern Convention, The Universal
Copyrights Convention dan The TRIPs Agreement. The TRIPs Agreement
tercantum dalam perjanjian multilateral GATT/ WTO yang diikuti oleh Indonesia,
yang bertujuan untuk melindungi dan menegakkan hukum hak milik intelektual
guna mendorong timbulnya inovasi, pengalihan serta penyebaran teknologi dengan
cara menciptakan kesejahteraan sosial ekonomi serta keseimbangan antara hak dan

kewajiban.!”

Terkait permasalahan hukum Hak Cipta karya seni lukis digital, pemerintah
sudah mencakupnya sebagai variabel yang di pertimbangkan dalam Undang-
Undang Hak Cipta, namun mengingat cepatnya lajur informasi pada media digital
dan khususnya terkait kuantitas karya seni lukis digital yang diproduksi dan
dipergunakan (baik dengan nilai komersil maupun tidak) oleh masyarakat, apakah
Undang-Undang Hak Cipta dengan kondisinya yang berlaku sekarang mampu
memberikan perlindungan yang tegas terhadap Hak Cipta karya seni lukis digital?

8 Khoirul Hidayah, Hukum HKI Hak Kekayaan Intelektual Di Indonesia, UIN-Maliki Press,
Malang, 2012, him.42.
? Trawati, Digital Right Managements (Teknologi Pengaman) Dalam Perlindungan Terhadap Hak
Cipta Di Era Digital, Vol. 4, No. 1, Dipenogoro Private Law Review, Februari 2019, him. 383.
19 Budi Agus Riswandi, Hak Cipta Di Internet Aspek Hukum Dan Permasalahannya Di Indonesia,
FH UII Press, Yogyakarta, 2009, him. 23.
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Adapun beberapa jurnal ilmiah yang memiliki kesamaan atau keselarasan
substansi dengan penelitian ini mencakup, Perlindungan Hukum Terhadap Hak
Cipta Atas Karya Cipta Digital di Indonesia (2012) sebuah tesis karya Evelyn
Angelita Pinondang Manurung yang fokus pembahasannya berada pada Hak Cipta
Karya Cipta Digital secara umum dan Perlindungan Hukum Hak Cipta Dari
Kejahatan Pembajakan Software Komputer Menurut TRIPs AGREEMENT Dan
Pelaksanaannya di Indonesia (2016) sebuah skripsi karya Riska Hanifah Arma yang
membahas spesifik mengenai pembajakan software atau piranti lunak komputer dan
kaitannya dengan Hak Cipta . Dalam rangka menghindari adanya plagiarisme dan
kesamaan dalam penelitian, maka penulis memusatkan penelitiannya kepada karya
seni lukis digital dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.
Adapun kesamaan antara jurnal-jurnal ilmiah yang telah disebutkan dengan
penelitian ini hanya terbatas pada aspek pembahasan Hak Cipta dan kaitannya
dengan dunia digital, fokus penelitian ini terdapat pada Hak Cipta karya seni lukis
digital secara spesifik dan kaitannya dengan Undang-Undang Hak Cipta.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis berniat untuk mengkaji tentang hak
cipta karya seni lukis digital di dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta. Sehubungan dengan hal ini maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “HAK CIPTA KARYA SENI LUKIS DIGITAL
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR
28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak cipta karya seni lukis digital

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta?
7



. Bagaimana perbandingan antara perlindungan hak cipta karya seni lukis digital

dibandingkan dengan perlindungan hak cipta karya seni lukis konvensional

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta?

. Bagaimana penyelesaian perkara yang dapat dilakukan seseorang terhadap

pelanggaran hak cipta karya seni lukis digital berdasarkan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta?

C. Tujuan Penelitian

Berhubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui dan menganalisis mengenai perlindungan hukum terhadap hak cipta
karya seni lukis digital berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta.

. Mengetahui dan menganalisis mengenai perbandingan antara perlindungan hak

cipta karya seni lukis digital dibandingkan dengan perlindungan hak cipta karya
seni lukis konvensional berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014

Tentang Hak Cipta.

. Mengetahui dan menganalisis mengenai penyelesaian perkara yang dapat

dilakukan seseorang terhadap pelanggaran hak cipta karya seni lukis digital
berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini harapan penulis adalah untuk dapat

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk ilmu



pengetahuan di bidang hukum dan sosial, serta pada teori-teori

mengenai penerapan hukum yang baik.
2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap untuk dapat
memberikan informasi kepada masyarakat dan Pemerintah tentang
Hak Cipta Karya Seni Lukis Digital dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Penelitian juga dilakukan guna
memberikan informasi kepada masyarakat secara luas agar
mengurangi terjadinya pelanggaran terhadap hak cipta karya seni

lukis digital.

E. Metode Penelitian

Guna memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam menyusun

penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode berikut:

E.1. Metode Pendekatan

Metode dalam penyusunan skripsi ini adalah yuridis normatif yaitu
suatu pendekatan yang berdasarkan norma-norma atau peraturan yang
mengikat. Soerjono Soekanto berpendapat bahwa pendekatan yuridis
normatif merupakan penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan
cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.!' Sedangkan

Pasek Diantha mendefinisikannya sebagai studi dengan meneliti dari

1 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat),
Rajawali Pers, Jakarta, 2001, Him. 13-14.
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perspektif internal studi kepustakaan dengan objek kajiannya merupakan

sebuah norma hukum.!?

Tipologi Penelitian dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
tipologi penelitian inventarisasi hukum yakni tipologi penelitian yang
mencari dan menelaah hukum-hukum positif terkait pembahasan penelitian
dan tipologi penelitian sistematik hukum yakni identifikasi terhadap
pengertian-pengertian pokok/dasar dalam hukum, yakni masyarakat
hukum, subyek hukum, hak dan kewajiban, peristiwa hukum, hubungan

hukum dan obyek hukum.

Ditinjau dari aspek sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif. Arti dari penelitian deskriptif itu sendiri adalah
penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal
yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau
karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara faktual dan
cermat!?, atau dengan kata lain, penelitian ini menggambarkan karya seni
lukis digital dan Hak Cipta karya tersebut berdasarkan Undang-Undang
untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.
Penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan analitis, adapun
pengertian dari metode deskriptif analitis adalah suatu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum.

12 pasek Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori Hukum, Cet. Ke-2,
Prenada Media Group, Jakarta, 2017, HIm. 12.
13 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, hlm. 7

10



Penelitian deskriptif analitis akan dilakukan terhadap hak cipta
karya seni lukis digital melalui data yang terhimpun dari berbagai sumber,

di antaranya literatur terkait dan peraturan perundang-undangan.

E.2. Jenis Data dan Teknik Analisis

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder dengan prioritas terhadap data sekunder:

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, yakni yang diperoleh dari lokasi penelitian, sedangkan data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kepustakaan dan
dokumentasi. Sumber data primer adalah para responden yang telah
ditunjuk. Responden yang akan diwawancarai untuk menghimpun data
primer terdiri dari pekerja seni (seniman) yang berkarya di media digital dan

memiliki karya yang berbentuk seni lukis digital.

Data sekunder yang digunakan dapat berupa literatur, laporan
penelitian, artikel ilmiah, media massa, undang-undang/peraturan, brosur,
dan bahan-bahan pustaka serta dokumentasi lainnya. '* Penelitian ini
utamanya mengacu pada Undang-Undang Hak Cipta dengan beberapa
peraturan yang dirasa berkaitan dengan fokus penelitian yang terdapat pada
Undang-Undang ITE dan peraturan bersama menteri, penulis juga
menggunakan literatur, baik dari luar maupun dalam negeri yang dapat
membantu pemahaman terkait Hak Cipta karya seni lukis digital. Beberapa
jurnal ilmiah yang substansinya terkait dengan Hak Cipta atau Seni Lukis

Digital juga penulis gunakan untuk memperkaya penelitian ini.

14 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi [lmu Hukum, Bandung,
1995, Him. 45-46.
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E.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teknik pengumpulan data melalui kepustakaan dan lapangan.
Kepustakaan berarti pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
penelaahan terhadap literatur, artikel, jurnal ilmiah dan laporan yang
berkaitan dengan Hak Cipta karya seni lukis digital, dan Hak Cipta di ranah
digital secara umum. Teknik pengumpulan data di lapangan adalah cara
yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data di lapangan. Dalam
penelitian ini, beberapa teknik penelitian di lapangan yang dilakukan, yaitu

studi pustaka, wawancara, dan observasi.

F. Sistematika Penelitian

Bab I: Pendahuluan.

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari pentingnya
diadakan penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pusta singkat , metode dan teknik penelitian yang digunakan serta
sistematika penulisan dalam penjelasan mengenai Hak Cipta Karya Seni Lukis

Digital Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.

Bab II: Tinjauan Pustaka Mengenai Karya Seni Lukis Digital secara
umum dan Hak Cipta Karya Seni Lukis Digital berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.

Dalam bab ini, penulis akan membahas dan memaparkan tinjauan pustaka
secara umum tentang Karya Seni Lukis Digital dan Perlindungan Hukum Hak
Cipta Karya Seni Lukis Digital berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 Tentang Hak Cipta.
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Bab III: Analisis Penyelesaian Perkara Terkait Pelanggaran Hak Cipta
Karya Seni Lukis Digital Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 Tentang Hak Cipta.

Dalam bab ini, penulis akan membahas dan menganalisis penyelesaian perkara
yang dapat dilakukan seseorang terhadap pelanggaran hak cipta karya seni lukis
digital berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.

Bab IV: Kesimpulan dan Saran.

Dalam bab ini, penulis berniat memaparkan kesimpulan akhir dari hasil analisis
yang telah dilakukan dan memberikan beberapa saran mengenai permasalahan

yang sudah dibahas tersebut.
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